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Abstrak
Tujuan Penelitian meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas I SD Negeri Puren Depok Sleman menggunakan bantuan media lift the flap book. Pembelajaran membaca di kelas I SD Negeri Puren masih belum sesuai dengan hasil yang diharapkan. Terbukti dengan hasil kemampuan membaca masih banyak yang belum mencapai nilai tuntas, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk meningkatkan kemampuan membacanya. Penelitian dilakukan di kelas I SD Negeri Puren, dan metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian adalah penggunaan media lift the flap book dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa. hal ini dapat diketahui meningkatnya pada proses pembelajaran pada setiap indikator kemampuan membaca. Siswa semakin tertarik mengikuti pembelajaran, dan guru sudah menggunakan media lain selain buku dari sekolah. Proses pembelajaran membaca mengalami peningkatan yaitu nilai rata-rata meningkat dari siklus 1 nilainya 76 dan siklus 2 nilainya 83. Siswa yang nilainya diatas rata-rata meningkat dari siklus 1 sebanyak 46,4% dan siklus 2 sebanyak 85%.
Kata-Kata Kunci: kemampuan membaca, media lift the flap book

Abstract
The purpose of the research is to improve the reading skills of the grade I students of SD Negeri Puren Depok Sleman using the lift the flap book media.  Learning to read in grade I SD Negeri Puren is still not in accordance with the expected results.  Evidenced by the results of reading skills, there are still many who have not reached the complete score, so it is necessary to do research to improve reading ability.  The research is conducted in grade I students of SD Negeri Puren, and the method used is classroom action research.  The results showed that the use of lift the flap book media can improve student’s reading skills.  This can be seen from the increase in the learning process on each indicator of reading ability.  Students are increasingly interested in learning, and teachers have used other media besides books from school.  The process of learning to read has increased, namely that the average score increase from cycle 1 the score was 76 and cycle 2 the score was 83. Students whose average score are above the average increase from cycle 1 by 46.4% and cycle 2 as much as 85%.
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1. Pendahuluan

Bahasa merupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berbahasa pertama dari seorang individu salah satunya adalah membaca. Kemampuan membaca siswa khsusnya kelas I SD Negeri Puren pada kenyataannya belum sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi dari 28 siswa baru 10 siswa yang mampu membaca dengan baik.
 Penelitian ini difokuskan pada peningkatan kemampuan mambaca siswa kelas I SD Negeri Puren Depok Sleman menggunakan media lift the flap book. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas I SD Negeri Puren, dan manfatnya adalah berkontribusis terhadap pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca menggunakan media pembelajaran.
Menurut (Santrock, 2011: 187, Reddy, Madhu, S, 2018: 2), informasi yang disampaikan tersimpan dengan baik jika berbahasa dengan baik, dan selama perkembangan bahasa, anak belajar membaca. Tompkins & Hoskisson (1995 198) mengatakan kegiatan membaca merupakan proses transaktf, pembaca menegosiasikan makna atau menginterpretasikan.
Petscher (2017: 14) bahwa that a reding-specific mindset manifests with explanatory power a along with global mindset in the presence of word reading provides early evidence that growth mindset in students is important to assess along with orther cognitive traits. Kemampuan membaca dapat meningkat apabila seseorang bisa menjadikan kebiasaan membaca sebagai sebuah pola pikir yang spesifik. Membaca dalam aneka maknanya adalah syarat pertama dan utama pengembangan ilmu dan teknologi serta syarat utama membangun peradaban. Membaca pada hakeketnya adalah kegiatan fisik untuk menemukan makna dari tulisan, walaupun dalam kegiatan itu terjadi proses pengenalan huruf-huruf.
Bagi siswa sekolah dasar kelas I membaca merupakan pembelajaran tahap awal untuk menguasai dan memperoleh kemampuan teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik, aktivitasnya membaca keras, memahami dan mencocokkan gambar dengan kata, menceritakan kembali dan menyelesaikan kalimat setelah mendengan dan membaca  (Suggate, 2013: 123, Suriani Sahrudin & Efendi, 2015: 64,).
Kegiatan membaca melibatkan siswa secara aktif dengan teks bacaan, memahami makna dari bacaan tersebut melalui kegiatan merubah bentuk tulisan kedalam bunyi yang bermakna, Menjelaskan perbedaan pengucapan fonem /e/ pepet (misalnya pada kata Sembilan atau kera) dan /e/ biasa (misalnya pada kata boleh). beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mempersiapkan siswa dalam membaca, yaitu dengan mengakrabkan siswa siswa dengan buku dan bentuk cetak lainnya, membiasakan siswa mengamati orang membaca dan menulis sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari (Cowie, 2012: 111, Konza, 2014: 157, Kucukoglu, 2013: 710).
Proses kegiatan pembelajaran membaca dapat dbantu dengan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana pendidikan yang bisa digunakan sebagai perantara dan dapat meningkatkan dalam proses pembelajaran, dan dapat menyampaikan materi dalam kegiatan pembelajaran (Kustandi, 2011: 8, Sanaky, 2011: 14, Widodo & Wahyudin, 2018: 159). Sejalan dengan hasil penelitian dari Fajarsih Darusuprapti, Haryanto (2019: 77) bahwa Penggunaan media pembelajaran pop-up dapat meningkatkan proses pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil keterampilan menulis cerita pendek.
Kegiatan pembelajaran di SD Puren media lift the flap book belum dimanfaatkan. Salah satu media yang dapat digunakan adalah buku, lift the flap book merupakan jenis media yang berbentuk buku. Selanjutnya (Oey, 2015: 4, Dewantari, 2014: 14) mengatakan bahwa lift the flap book merupakan salah satu jenis buku yang bersifat interaktif yang beberapa  halaman bukunya harus dibuka untuk mengetahui kejutan di balik halamannya, secara tidak langsung dapat melatih perkembangan motorik pada anak-anak dengan kegiatan melihat, membuka dan menutup buku.
Menurut Lukens (2003: 73) lift the flap book merupakan buku yang terdiri dari gambar dan tulisan, sehingga buku ini merupakan bagian dari picture book. Media berupa lift the flap book termasuk dalam kelompok buku pop up yamg menarik bagi peserta didik. Menurut  Nancy Bluemel, Rhonda Harris Taylor (2011: 16) buku pop up merupakan buku penuh warna dan kreatif sehingga itu menyenangkan bagi pembaca dari segala usia. Buku interaktif dengan tab dan flap yang biasa ilustrasi 3-D, buku pop-up akan membuat pembaca ingin membalik halaman untuk menangkap sekilas isi berikutnya.
Toeri yang mendasari penggunaan lift the flap book adalah teori perkembangan anak. Schunk (2012: 324), mengatakan bahwa teori konstruktivisme  guru sebaiknya menciptakan kegiatan belajar yang melibatkan keaktifan siswa sehingga mereka mampu untuk membangun sendiri pengetahuannya. Depdiknas (2008: 11) sebagai berikut: 1) karakteristik peserta didik meliputi ragam media, kemampuan bahasa, kemampuan baca tulis, usia, dan jenis kelamin; 2) tujuan pembelajaran yang akan dicapai; 3) metode pembelajaran yang akan digunakan; 4) kemudahan penggunaan media; 5) kemampuan tutor dalam menggunakannya; 6) ketersediaan waktu; dan 7) sesuai dengan taraf berpikir siswa.

Beragam media yang dapat dipilih untuk dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Scarrat & Davison (2012: 27) menyebutkan bahwa terdapat tiga jenis produk media yang sudah disesuaikan dengan perkembangan teknologi saat ini, diantaranya: 1) audio visual (cinema, television, radio, music videos, animation); 2) print (newspapaer, magazine, and comics); dan 3) e-media (internet, mobile phones, computer games, and video games). Hasil penelitian Martin-Kerry et al. (2017) melaporkan bahwa media gambar dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Penelitian Rasch dan Schnotz (2009) juga menunjukkan bahwa media gambar dapat meningkatkan partisipasi pembelajaran. 
Setiap media agar cara menggunakan berbeda-beda, begitu juga lift the flap book memiliki cara penggunaan sendiri. Menurut Nancy Bluemel,Rhonda Harris Taylor (2011: 16) langkah langlah penggunaan lift the flap book : 1) digunakan di ruang kelas, perpustakaan atau di homeschool, untuk menarik perhatian anak-anak. 2) tema-tema dalam buku dapat dikaitkan atau digunakan untuk materi pelajaran lainnya, misalnya tema keagamaan dapat digunakan untuk pembelajaran matematika atau sain. 3) kegiatan dengan buku lift the flap book disesuaikan dengan kebutuhan siswa, kelas dan pembelajaran yang dilakukan.
Berdasarkan urian permasalahan, serta kajian-kajian toeri di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang kemampuan mambaca siswa terkait dengan peningkatannya menggunakan media. Media pembelajaran berupa lift the flap book merupakan media yang dapat untuk meningkatkan proses belajar dan kemampuan membaca siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri Puren Depok Sleman.
2. Metode 
Penelitian ini dikemas dalam bentuk penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas. PTK adalah penelitian dilakukan dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses pembelajaran. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media lift the flap book dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan kemampuan bercerita.  Tujuan tersebut dapat dicapai dengantidakan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahn-permasalahan dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Pendapat Arikunto dkk (2008: 16) bahwa dalam PTK ada 4 tahapan yaitu: Planning (perencanaan), Acting (pelaksanaan), Observing (pengamatan), dan Reflexing (refleksi). 
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Penelitian tindakan kelas (PTK) dengan alur pelaksanaan digambarkan sebagai berikut: 
Gambar. Model Spiral Kemmis dan Mc.Taggart

Penjelasan tiap-tiap tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 1) Tahap pertama menyusun rancangan tindakan (planning). Pada tahap ini guru menyususn rancangan tindakan yang dilakukan, meliputi tindakan yang akan dilakukan, waktu pelaksanaan tindakan, dan menyusun instrumen pengamatan untuk mendapatkan fakta yang terjadi selama penelitian. 2) Tahap kedua pelaksanaan tindakan (action) dan observasi (observing). Tahap ini merupakan implementasi dari rancangan yang sudah dibuat, dilakukan di kelas dengan tindakan yang wajar dan tidak dibuat-buat. Pada tahap tindakan ini sekaligus dengan observasi (observing). 3) Tahap ketiga refleksi (reflecting). Pada tahap ketiga merupakan kegiatan merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan selanjutnya hasil refleksi digunakan untuk membuat rancngan. Rancangan digunakan untuk melakukan kegiaatan di siklus selanjutnya.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I SD Negeri Puren Depok Sleman. Jumlah siswa kelas I SD Negeri Puren Depok Sleman adalah 28 siwa dengan rincian 17 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. 
Objek dalam penelitian ini adalah proses kegiatan pembelajaran membaca dan kemampuan membaca pada siswa kelas I SD Negeri Puren Depok Sleman menggunakan media lift the flap book. 

Karakteristik subyek penelitian kemampuan membaca yang meliputi lafal, intonasi, kelancaran, kejelasan, dan membaca dengan utuh, baru dua aspek yang dikuasi siswa yaitu kelancaran sebanyak 12 siswa dan kejelasan sebanyak 11 siswa. Waktu pelaksanaan penelitian Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2019/2020. Yaitu pada bulan Januari sampai Maret tahun 2020. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas variabel kemampuan membaca menggunakan tes unjuk kerja. Tes digunakan untuk mengukur sejauh mana peningkatan kemampuan membaca siswa pada setiap siklusnya. Tes diberikan kepada seluruh siswa pada pertemuan kedua setiap siklusnya. Sedangkan proses pembelajaran dilakukan dengan observasi terhadap guru dan siswa, observasi dalam penelitian ini adalah mengamati secara langsung dengan cermat terhadap: (a) Proses tindakan, (b) Hasil dari tindahan, (c) Kendala dan hambatan untuk merencanakan tindakan berikutnya. Pedoman penilaian kemampuan membaca dibuat untuk memudahkan dalam melakukan penelitian. Kisi-kisi observasi guru dan siswa menggunakan instrument dari Isnaini Rodiyah (2017), sebagai berikut:
Tabel 1

Kisi-kisi Pedoman Observasi Kegiatan Pembelajaran Guru dan Siswa

	No
	Aspek yang diamati
	Item pengamatan
	Jumlah iem

	
	
	Guru
	Siswa
	

	1.
	Kegiatan awal
	a, b, c, d, e, f
	-
	6

	2.
	Kegiatan inti
	d, e, f
	a, b, c
	6

	3.
	Kegiatan akhir
	a, c, d
	b
	4

	Jumlah 
	10


Kisi-kisi panduan penilaian kemampuan membaca berdasarkan Depdiknas (2009: 129) adalah sebagai berikut:
Tabel 2

Kisi-kisi Tes Kemampuan Membaca
	Kompetensi Dasar
	Indikator
	Bentuk Soal
	Item

	Membaca nyaring teks dengan memperhatikan indikator penilaian
	Siswa mampu membaca teks pendek dengan lafal, intonasi, lancar jelas dan membaca dengan utuh
	unjuk kerja
	1


Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data. Teknik pengolahan data menggunakan rerata dan persentase, dan kemudian dideskripsikan dengan cara membandingkan nilai rerata awal dan akhir pelaksanaan penelitian, serta mencari prosentase. Menurut W. James Pophan & Kenneth A. Sirothik, (1973: 12), rata-rata diperoleh dengan menjumlahkan semua skor mentah dan membagi dengan jumlah yang dijumlahkan dengan jumlah skor dalam grup. Adapun rumus yang digunakan adalah:
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Keterangan:
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M = nilai rata-rata

⅀ x =  jumlah skor

N = jumlah skor grup (Leady, P, D & Ormrod, J, E, 2010: 266)

Selain itu dilakukan analisis hasil dokumentasi gambar foto masing-masing kegiatan pembelajaran dalam setiap siklus digunakan untuk melengkapi hasil observasi. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil Penelitian
Data penelitian yang sudah dianalisis mendapatkan hasil sebagai pedoman dalam pembahasan. Hasil penelitian berdasarkan hasil observasi yang dilakukan setiap siklusnya kemampuan membaca mengalami peningkatan. 
Proses pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2, pada siklus 2 guru sudah memanfaatkan media lift the flap book dengan baik untuk menjelaskan kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran membaca dan bercerita. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan bercerita, dan membimbing dengan memanfaatkan media lift the flap book. Selain itu kriteria penilaian membaca dan bercerita yang akan dilakukan oleh guru sudah disampaikan kepada siswa. 

Siswa sudah tertarik membaca dan bercerita dengan bantuan media lift the flap book, secara berkelompok, serta mendengarkan setiap penjelasan yang dilakukan oleh guru. Secara keseluruhan proses pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2, hal ini ditunjukkan dengan skor pengamatan proses pembelajaran meningkat rata-ratanya dari 39 menjadi 54. Dengan demikian mengalami peningkatan skor pengamatan sebesar 15. Setelah kegiatan proses pembelajaran membaca dan bercerita pada akhir siklus 2 dilakukan penilaian untuk mengetahui peningkatan hasil proses pembelajaran siswa.
Tabel berikut merupakan rangkuman dari hasil observasi yang dilakukan.
Tabel 3

Rangkuman Hasil Pengamatan Aktivitas Pembelajaran Guru dan Siswa Siklus 1 dan siklus 2

	No.
	Pertemuan
	Skor pada Siklus
	Peningkatan

	
	
	1
	2
	

	1.
	I
	36
	48
	12

	2.
	II
	42
	60
	18

	Jumlah
	78
	108
	30

	Rata-rata
	39
	54
	15


Peningkatan proses pembelajaran membaca dan bercerita siswa kelas I SD Negeri Puren Depok Sleman dapat dilihat pada grafik berikut ini:
Grafik 1
Peningkatan Skor Rata-rata Proses Pembelajaran dari Siklus 1 ke Siklus 2
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Hasil peningkatan nilai setiap aspek kemampuan membaca bercerita siswa kelas I SD Negeri Puren terangkum dalam tabel berikut.
Tabel 3

Peningkatan Setiap Aspek Kemampuan Membaca

	No.
	Aspek-aspek Membaca
	Nilai Rata-rata

	
	
	Siklus 1
	Siklus 2

	1.
	Lafal
	73
	82

	2.
	Intonasi
	71
	72

	3.
	Kelancaran
	80
	82

	4.
	Kejelasan
	80
	82

	5.
	Membaca dengan utuh
	77
	95


Peningkatan kemampuan membaca siswa kelas I SD Negeri Puren Depok Sleman siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada grafik berikut ini:
Grafik 2

Peningkatan Nilai Rata-rata dan Prosentase Peningkatan Nilai di atas Rata-rata Kemampuan Membaca dari Siklus 1 ke Siklus 2
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Hasil tes kemampuan membaca siswa nilai rata-rata meningkat dari 76 menjadi 79. Siswa yang nilainya diatas nilai rata-rata jumlahnya meningkat dari 13 siswa menjadi 23 siswa. Selain itu, persentase siswa yang nilainya diatas nilai rata-rata meningkat sebesar 39,3% yaitu dari 46,4% menjadi 85,7%.
3.2. Pembahasan
Hasil proses pembelajaran membaca dengan menggunakan media lift the flap book, mengalami peningkatan. Peningkatan kemampuan membaca berdasarakan indikator membaca siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Sebagaian besar lafal siswa dalam membaca sudah baik, tidak menunjukkan ciri kedaerahan. Intonasi siswa dalam membaca sudah tepat dalam penggunaan intonasi. Sebagian besar siswa sudah lancar saat membaca di depan kelas, suara jelas tidak terbata-bata, serta tepat dalam pengucapan kata-kata dan kalimat sederhana. Kemampuan membaca secara keseluruhan sebagian siswa sudah mengalami peningkatan. 

Peningkatan ini disebabkan siswa sudah memperhatikan kegiatan pembelajaran menggunakan media lift the flap book. Media yang digunakan menyenangkan bagi siswa, karena membuat siswa aktif. Penggunaan media lift the flap book akan membantu siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Media lift the flap book didalamnya ada beberapa kata yang tersembunyi dalam jendela buku yang bisa dibuka, untuk mengetahui kata yang tersembunyi tersebut siswa dituntut untuk membuka. Hasil penelitian Westrup & Planander (2013) menunjukkan bahwa siswa akan mudah menyimpan dan menyerap informasi. Informasi yang tersimpan oleh siswa akan akan mngakibatkan siswa akan mudah mengungkapkan kembali terhadap informasi-informasi, termasuk isi bacaan yang dipelajarinya (hlm 199-210).

Lift the flap book merupakan media yang selain ada bacaan dilengkapi pula dengan gambar. Hasil penelitian Martin-Kerry et al. (2017) bahwa partisipasi siswa pada kegiatan pembelajaran dapat ditingkatkan menggunakan media gambar (hlm 10). Penelitian Rasch dan Schnotz (2009) juga menunjukkan bahwa partisipasi pembelajaran dapat ditingkatkan dengan menggunakan media gambar (hlm 420). Selain itu media lift the flap book siswa akan termotivasi untuk membaca isi buku karena siswa terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. sejalan dengan pendapat Conradie et al. (2019) yang menunjukkan bahwa kepercayaan dan motovasi anak dapat ditingkatkan dengan pelibatan siswa secara penuh (hlm 11).

Pembelajaran kemampuan membaca siswa kelas I SD Negeri Puren untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran menggunakan bantuan media lift the flap book. Penggunaan media lift the flap book dalam proses pembelajaran membaca siklus 1 dan 2 aktifitas guru dan siswa mengalami peningkatan. Siswa semakin tertarik untuk membaca, dan mulai merangkai kata-kata yang ada dalam media yang digunakan. Penggunaan media dapat menimbulkan daya tarik kepada siswa untuk belajar membaca. Menurut Connor, et.al, (2009), di dalam membaca ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi anak-anak antara lain jenis atau media baca dan instruksi dari guru. 
Sejalan dengan pendapat Smaldino, Lowther & Russel (2012) media pembelajaran memberikan manfaat bagi guru maupun siswa yaitu media membantu guru dalam menyajikan materi dan apabila pembelajaran berpusat pada siswa sebagai pengguna utama dalam menggunakan media (hlm 14-16). Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Triyanto, Y, Ali Mustadi. A. (2019), pembelajaran melalui PBL berbantuan lift the flap book dapat meningkatkan motivasi siswa dalam membaca. Siswa sangat tertarik dengan media yamg digunakan, sehingga akan memunculkan motivasi untuk membaca (hlm 11).
Hasil dari penelitian.masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca berdasarkan indikator kemampauan membaca. Siswa yang mengalami kesulitan merupakan siswa yang memerlukan pendampingan khusus. SD Negeri Puren merupakan sekolah inklusi sehingga ada beberapa siswa berkebutuhan khusus, dan diantara siswa tersebut ada yang duduk di kelas 1. Namun secara keseluruhan kemampuan membaca siswa sudah mengalami peningkatan. Hal ini terbukti bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata dari 76 di siklus 1 menjadi 79 di siklus 2 dan siswa yang nilainya divatas rata-rata meningkat dari 46,4% di siklus 1 menjadi 85,7% di siklus 2. Dengan demikian penelitian ini diakhiri pada pertemuan pertama siklus 2 karena sudah sesuai dengan target yang ditetapkan.
4. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan di bawah. Peningkatan Proses Pembelajaran Kemampuan Membaca dan Bercerita.

Peningkatan hasil proses pembelajaran kemampuan membaca penggunaan media lift the flap book dapat meningkatkan proses pembelajaran pembelajaran kemampuan membaca siswa kelas 1 SD Negeri Puren Depok Sleman. Siswa semakin tertarik untuk melakukan kegiatan membaca. Guru dapat memanfaatkan media untuk kegiatan pembelajaran kemampuan membaca selain buku paket dari sekolah. Siswa semakin berani untuk membaca isi dari bacaan dalam buku.
Peningkatan hasil proses pembelajaran kemampuan membaca. Siswa mengalami peningkatan kemampuan membaca berdasarkan aspek-aspek membaca dari 8 aspek membaca, aspek lafal, kelancaran, kejelasan, membaca dengan utuh sudah berhasil mencapai target yaitu yang mencapai nilai rata-rata kelas ke atas sebanyak ≥ 75%, sedangkan intonasi belum mencapai target pencapaian prosentase siswa yang  nilainya sama dengan nilai rata-rata kelas ke atas. 
Secara keseluruhan hasil peningkatan nilai rata-rata dari 76 di siklus 1 menjadi 79 di siklus 2 dan siswa yang nilainya divatas rata-rata meningkat dari 46,4% di siklus 1 menjadi 85,7% di siklus 2. Dengan demikian penelitian ini diakhiri pada pertemuan pertama siklus 2 karena sudah sesuai dengan target yang ditetapkan.
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